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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Bangunan Pengolahan Hasil Produksi Pertanian Kota Batu adalah sebuah bangunan 

industri yang juga mewadahi fungsi wisata di dalamnya. Konsep dengan menggunakan 

material alam sekitar akan menjadi daya dukung wisata dan sebagai wujud motivasi untuk 

pemberdayaan potensi alam kita yang melimpah. Bangunan industri yang sangat dekat sekali 

dengan pemikiran limbah di kalangan masyarakat kita, perlu diperbaiki guna menguatkan 

perindustrian kita yang diharapkan bisa meningkatkan perekonomian negara. 

Adapun beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari perancangan Bangunan Pengolahan 

Hasil Produksi Pertanian Kota Batu dengan tema Optimalisasi Material Alam Sekitar Pada 

Bangunan Industri, adalah sebagai berikut : 

- Material alam bisa dioptimalkan pada bangunan industri makanan pada taraf 

perindustrian menengah (sedang). Penggunaan material alam ±70% pada perancangan 

ini. 

- Material alam membuthkan treatment khusus pada untuk mencapai kualitas yang 

dibutuhkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan proses produksi. Membuat biaya 

lebih mahal dan pelaksanaan lebih lama. 

- Potensi alam dan sumber daya sekitar terberdayakan dengan penggunaan material 

alam sekitar. 

 

Arsitektur sangat dibutuhkan di segala kalangan kehidupan manusia. Arsitektur 

adalah sebuah hasil buah pemikiran yang diimbangi dengan berbagai aspek yang mendasari. 

Sebuah bangunan tidaklah akan berdiri tanpa adanya manusia di dalamnya, begitupun 

sebaliknya. Adanya latar belakang, tujuan, dan manfaat yang jelas tidak akan bisa terwujud 

tanpa sebuah keputusan tindakan yang jelas. Kearifan dalam membuat keputusan sebuah 

perancangan tentunya akan membuktikan bagaimana kualitas sebuah karya tersebut. 
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5.2 SARAN 

Perancangan Bangunan Pengolahan Hasil Pertanian Kota Batu adalah pengembangan 

dari tempat usaha CV. Arjuna Flora. Pengaplikasian desain seharusnya memiliki keputusan 

yang sangat mendalam dan mendasar pada setiap bagian perancangan. Mulai dari peletakan 

entrance, penentuan massa bangunan, tata sirkulasi manusia dan kendaraan, tata letak mesin, 

struktur dan konstruksi bangunan, material yang digunakan, sampai sistem bangunan yang 

dipakai pada bangunan tersebut. 

Beberapa saran dalam Perancangan Bangunan Pengolahan Hasil Pertanian Kota Batu 

dengan Optimalisasi Material Alam Pada Bangunan Industri adalah sebagai berikut : 

1. Konsep dan gagasan desain pada perancangan sebaiknya sesuai dengan kebutuhan 

bangunan. 

2. Penggunaan material alam pada bangunan industri harus memiliki treatment 

khusus pada pengaplikasiannya, begitupun material fabrikasi.  

3. Standar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) harus dipatuhi pada setiap proses 

produksi, karena menyangkut dengan keberlanjutan sebuah industri. 

4. Sistem bangunan juga harus mendukung proses produksi, guna meminimalisir 

setiap resiko yang ada pada setiap proses produksi dan pengaplikasian 

perancangan bangunan tersebut. 

5. Keputusan desain pada proyek tentunya sangat bergantung pada kondisi alam, 

fisik, dan SDM sekitar tapak. 

Tentunya pada setiap perancangan membutuhkan wawasan yang dalam pada setiap 

permasalahan yang ada. Maka dari itu, perlunya sebuah pembelajaran bagi kita semua dalam 

segala aspek yang ada dan bertujuan untuk perbaikan kedepannya. 
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